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Abstrack 
One of the wastes that is now commonly found is chicken feather, in the form of chicken feather 
waste which is mostly produced from the industry of Chicken Slaughterhouse (RPA). In waste 
management, it is necessary to apply environmentally sound technology that can overcome 
environmental problems by preserving environmental functions. 
Chicken feather has the potential to be used as animal feed (Supriyati et al., 2000) because it has 
a high protein content, which is 80-90% of dry matter, exceeds the crude protein content of soybean meal 
(42.5%) and fish flour (66.5 %) (Adiati and Puastuti, 2004). 
This tool is planned to handle the problem of chicken feather waste in chicken slaughterhouses 
by utilizing chicken feather waste into flour as the main ingredient in poultry feed mixture. 
From the results of the planning of the tool, the engine planning with a capacity of 48 kg / hour is 
obtained and has specifications for each component such as a 1.5 HP electric motorbike, 10 pieces of 
disc mill blade, a transmission system used is a single belt type A no 33, pulley motor with a diameter of 
75 mm and pulley shaft 131.25. The bearings used are spherical ball bearings with number 6002 bearing 
number selection with consideration of shaft diameter 14.91 mm. For frame construction it has a length of 
1000 mm, a width of 500 mm and a height of 700 mm.  
Keywords: Chicken feathers, disc mill planning, ungags fodder mixture. 
 
1. PENDAHULUAN 
Kegiatan melestarikan dan menjaga 
lingkungan sebagai bentuk kesadaran 
terhadap pentingnya mewujudkan lingkungan 
yang sehat, terus digalakkan. Namun di sisi 
lain, banyak faktor yang dapat merusak atau 
mencemari lingkungan, seperti limbah. Tak 
dapat dipungkiri, peningkatan unit usaha di 
berbagai bidang, menyisakan limbah yang 
dapat menjadi sumber masalah. Apabila 
dibiarkan, limbah dapat menyebabkan 
pencemaran lingkungan. Pencemaran 
lingkungan merupakan suatu permasalahan 
yang sangat global sehingga memerlukan 
penanganan yang serius, efektif, dan efisien. 
Salah satu limbah yang kini banyak 
ditemui adalah bulu ayam, berupa limbah 
yang banyak dihasilkan dari industri Rumah 
Pemotongan Ayam (RPA). Saat ini, banyak 
bermunculan industri peternakan ayam 
sebagai dampak positif dari peningkatan 
permintaan konsumen terhadap daging 
ayam. Peningkatan industri peternakan ayam 
turut mendongkrak usaha pemotongan ayam 
yang berdampak pada peningkatan limbah 
industri berupa bulu ayam. (Dini dkk., 2016). 
Dalam pengelolaan limbah, perlu 
diterapkan teknologi berwawasan lingkungan 
yang dapat mengatasi permasalahan 
lingkungan dengan melestarikan fungsi 
lingkungan. Pelestarian fungsi lingkungan 
dapat dilakukan dengan prinsip zero waste, 
yaitu mengurangi atau meminimalisasi 
pencemaran lingkungan dengan cara 
pemanfaatan limbah. Limbah bulu ayam telah 
dimanfaatkan dengan diolah sebagai pupuk 
dan kerajinan kemoceng (Abubakar dkk., 
2000). Ada juga yang memanfaatkan sebagai 
bahan shuttlecock dan lukisan. Bulu ayam 
berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai 
pakan ternak (Supriyati dkk., 2000) karena 
memiliki kandungan protein yang tinggi, yaitu 
80- 90% dari bahan kering, melebihi 
kandungan protein kasar bungkil kedelai 
(42,5%) dan tepung ikan (66,5%) (Adiati dan 
Puastuti, 2004). 
Berdasarkan latar belakang di atas 
perencanaan ini bertujuan untuk mengetahui 
manfaat bulu ayam dari limbah bulu ayam 
untuk mengurangi dampak pencemaran bulu 
ayam pada lingkungan, dengan cara 
mengolah bulu ayam menjadi tepung sebagai 
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campuran pakan ternak unggas. Dengan 
demikian perlu dilakukan perencanaan mesin 
produksi tepung bulu ayam sebagai 
campuran  pakan ternak unggas. 
2. LANDASAN TEORI 
Mesin produksi tepung bulu ayam 
sebagai campuran pakan ternak unggas ini 
direncanakan untuk membuat tepung bulu 
ayam yang sudah dikeringakan dengan 
menggunakan pisau disk mill yang 
berputar.Mesin produksi pakan ternak unggas 
ini merupakan mesin modifikasi dengan 
variasi jumlah pisau dari mesin yang sudah 
ada. Diharapkan  Perencanaan mesin 
produksi tepung bulu ayam sebagai campuran 
pakan ternak unggas ini dapat membantu  
mengatasi limbah bulu ayam dari rumah 
pemotongan ayam (RPA) untuk dimanfaatkan 
menjadi campuran pakan ternak unggas agar 
lebih efisien. Di dalam industri pengolahan, zat 
padat itu diperkecil dengan berbagai cara 
sesuai dengan tujuannya masing-masing. 
Bongkahan-bongkahan biji mentah 
dihancurkan supaya lebih mudah diolah pada 
tahap selanjutnya. Disc mill merupakan mesin 
pengecil ukuran yang mempunyai 
kemampuan menghasilkan bahan yang halus. 
     
Keterangan : 
1. Casing mesin disk mill 
2. Corong pemasukan bahan 
3. Bantalan     
4. Pulley disk mill  
5. Baut    
6. Poros 
 
7. Motor Listrik  
8. V-Belt  
9. Corong keluar bahan 
10. Pulley motor listrik 
11. Rangka dudukan mesin 
Prinsip kerja mesin produksi tepung 
bulu ayam sebagai campuran pakan ternak 
unggas ini adalah sumber tenaga motor listrik 
di transmisikan ke disk mill dan poros ayakan 
melalui pulley dan v-belt.Sehingga pisau disk 
mill bergerak untuk menghancurkan bulu ayam 
yang secara otomatis turun langsung ke 
ayakan,lalu ayakan berputar akibat putaran dari 
poros. Model mesin produksi tepung bulu ayam 
sebagai campuran pakan ternak unggas. 
3. METODE PERENCANAAN 
Dalam perencanaan mesin produksi 
tepung bulu ayam sebagai campuran pakan 
ternak unggas ada beberapa tahapan yang 
harus dilakukan agar perencanaan dapat 
berjalan lancar yakni: tahap awal dilakukan 
pengamatan penelitian terdahulu yang sudah 
ada. Penelitian terdahulu dilakukan dengan 
tujuan mendapatkan gambaran  tentang 
model alat dan sistem kerja mesin produksi 
tepung bulu ayam sebagai campuran pakan 
ternak unggas untuk dikembangkan. 
 
3.1 Diagram Alir Perencanaan   
Skripsi ini dilakukan sesuai dengan 
alur perencanaan pada diagram dibawah ini 
bertujuan untuk mempermudah dalam 
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pelaksanaan perencanaan : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. HASIL PERHITUNGAN PERENCANAAN 
1. Perencanaan pada disk mill 
 Kapasitas mesin disk mill  = 48 kg/jam 
 Kecepatan pisau disk mill  = 0,24 m/s 
 Gaya sentrifugal pada pisau disk mill = 
1,03 N 
 tekanan pada bidang disk mill = 107,29 
N/m
2
  
 Tegangan yang terjadi saat disk mill 
berputar = 46,940 . 10
-5
 Mpa 
 Daya motor listrik disk mill = 960kg.mm 
 Daya yang diperlukan untuk mesin disk 
mill = 0,78 kW   
 Daya rencana = 0,936 kW = 1,255 HP 
2. Perbandingan pully (Dp2) = 131,25 mm 
3. Perencanaan sabuk 
 Momen rencana V-belt = 651,188 
    m 
 Kecepatan sabuk = 5,49 m/s 
 Panjang sabuk = 830,05 mm 
 Sudut kontak =163° 
 Luas penampang sabuk =       mm2 
 Berat sabuk = 0,042 kg 
 Gaya sentrifugal v-belt = 0,129 kg 
 Gaya keliling sabuk =          
 Gaya akibat beban lelah = 26,08 kg 
 Tegangan maksimum v-belt = 0,893 
kg/m
2
 
 Tegangan sabuk kencang = 0,132 kg 
 Tegangan sabuk kendor = 0,053 kg/m
2
 
 Tegangan total pada saat sabuk 
kencang = 0,261 kg/m
2
 
 Tegangan total pada saat sabuk 
kendor = 0,182 kg/m
2
 
 Daya yang mampu ditransmisikan v-
belt = 0,433 kg.m
2
/s
 
4. Perencanaan poros 
 Momen puntir rencana = 651,188 
kg.mm
 
 Tegangan geser yang di ijinkan = 4 
kg/mm
2
 
 Diameter poros = 14,91 mm 
 Tegangan geser yang terjadi =0,951 
kg/mm
2
 
 Besarnya defleksi puntiran poros = 
0,213  kg.mm 
 Besar putaran kritis = 43730 rpm 
5. Perencanaan bantalan 
 Beban radial ekuivalen spesifik = 12,8 
kg 
 Faktor kecepatan bantalan = 0,346 
 Faktor umur bantalan = 10,8 
 Umur nominal bantalan = 629856 jam 
operasi 
 Keandalan bantalan = 132.269 jam operasi 
 bantalan RD = -102,3 kg 
 Bantalan RB= 72,08 kg 
6. Perencanaan pasak 
 Momen punter pasak = 651,188 kg.mm 
 Gaya permukaan pasak = 87,34 kg.mm 
 Tegangan geser pasak bahan sc 30 = 0,25 
kg/mm
2
 
 Tegangan pasak = 4 kg/mm
2
 
5. Kesimpulan 
Perencanaan alat ini sangatlah berguna 
dalam membantu mengatasi limbah bulu 
ayam yang dapat di daur ulang menjadi 
campuran pakan ternak unggas di rumah 
pemotongan ayam (RPA) dan diharapkan 
alat ini mampu bekerja secara maksimal 
sesuai harapan perencana. 
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